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BAB IV

PERBANDINGAN SISTEM ANTARA GADAI

KONVENSIONAL DAN GADAI SYARI’AH (RAHN)

DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM
Dalam masyarakat Indonesia, sering terjadi adanya transaksi dengan menggunakan hukum adat, seperti gadai tanah yang tidak ditemukan pembahasannya secara khusus dalam fiqh. Dimana satu sisi, gadai tanah itu mirip dengan jual beli atau jual gadai, sedangkan disisi lain mirip dengan rahn. Kemiripannya dengan jual beli karena berpindahnya hak menguasai harta yang digadaikan itu sepenuhnya kepada pemegang gadai, termasuk memanfaatkan dan mengambil keuntungan dari benda tersebut, meskipun dalam waktu yang ditentukan. Sedangkan kemiripannya dengan rahn, dikarenakan adanya hak menebus atau mengambil kembali bagi penggadai atas harta yang digadaikan itu.
A. Persamaan dan Perbedaan Sistem antara Gadai Konvensional dan Gadai Syari’ah

Secara rinci persamaan dan perbedaan sistem antara gadai konvensional dan gadai syari’ah adalah sebagai berikut:

Persamaan antara gadai dengan rahn
1. Hak gadai berlaku atas pinjaman uang

2. Adanya agunan (barang jaminan) sebagai jaminan utang

3. Tidak boleh mengambil manfaat barang yang digadaikan

4. Biaya barang yang digadaikan ditanggung oleh pemberi gadai

5. Apabila batas waktu pinjaman uang telah habis, barang yang digadaikan boleh dijual atau dilelang

Praktik syari’ah di Pegadaian Syari’ah menggunakan akad yang hampir sama dengan akad yang digunakan di Pegadaian Konvensional, yaitu akad Qardhul Hasan (bea administrasi, biaya surat hilang, biaya penjualan) dan akad ijarah (simpanan) untuk semua pemanfaatan dana pinjaman (marhun bih) oleh nasabah, baik untuk keperluan yang sifatnya sosial (kebutuhan hidup sehari-hari, pendidikan, dan kesehatan) maupun yang sifatnya produktif / penambahan modal (perdagangan, wiraswasta).

Menurut Akram Khan, bahwa gadai syari’ah sebagai konsep utang piutang yang sesuai dengan syari’ah, karenanya bentuk yang lebih tepat adalah skim  qardhul hasan, disebabkan kegunaannya untuk keperluan yang sifatnya sosial. Dana pinjaman (marhun bih) tersebut diberikan pegadaian syari’ah untuk tujuan kesejahteraan, seperti pendidikan, kesehatan dan kebutuhan darurat lainnya, terutama diberikan untuk membantu meringankan beban ekonomi para kaum dhuafa atau orang yang berhak menerima zakat. Dalam bentuk akad ini, hutang yang terjadi wajib dilunasi pada waktu pinjamannya jatuh tempo tanpa ada tambahan apapun yang disyaratkan (kembali pokok). Peminjaman hanya menanggung biaya, seperti biaya administrasi, biaya pemyimpanan, dan dibayarkan dalam bentuk uang, bukan prosentase.

Pemilik modal (murtahin) harus berupaya memproduktifkan modalnya dan bagi yang tidak mampu menjalankan usaha atau untuk tujuan yang sifatnya produktif, maka Islam menyediakan bisnis alternatif dengan sistem bagi hasil.

Sedangkan perbedaan antara gadai dengan rahn adalah:

1. Rahn dalam hukum Islam dilakukan secara sukarela atas dasar tolong-menolong tanpa mencari keuntungan, sedangkan gadai menurut hukum perdata, disamping berprinsip tolong-menolong juga menarik keuntungan dengan cara menarik bunga atau sewa modal yang ditetapkan.

2. Dalam hukum perdata hak gadai hanya berlaku pada benda yang bergerak, sedangkan dalam hukum Islam, rahn berlaku pada seluruh harta, baik harta yang bergerak maupun yang tidak bergerak.

3. Dalam rahn, menurut hukum Islam tidak ada istilah bunga uang,tetapi bagi hasil.
4. Gadai menurut hukum perdata, dilaksanakan melalui suatu lembaga yang di Indonesia disebut Perum Pegadaian, sedangkan rahn menurut hukum Islam dapat dilaksanakan tanpa melalui suatu lembaga.

5. Di Indonesia, penguasaan atas barang yang dijadikan jaminan dibedakan menjadi gadai dan fidusia. Gadai penguasaan atas barang yang dijadikan jaminan diberikan kepada penerima gadai dan hak milik atas barang yang dijadikan jaminan tetap pada pemberi gadai. Sedangkan fidusia, penguasaan atas barang yang dijadikan jaminan diberikan kepada pemberi gadai yang juga sebagai pemilik barang yang digadaikan.

Sedangkan secara umum perbedaan teknis antara Pegadaian Syari’ah dan konvensional adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Perbedaan Teknis Pegadaian Syari’ah-Pegadaian Konvensional

	Pegadaian Syari’ah
	Pegadaian Konvensional

	Biaya administrasi menurut ketetapan berdasarkan golongan barang.
	Biaya administrasi menurut prosentase berdasarkan golongan barang.

	1 hari dihitung 5 hari
	1 hari dihitung 15 hari

	Jasa simpanan berdasarkan taksiran
	Sewa midal berdasarkan uang pinjaman 

	Bila lama pengembalian pinjaman lebih dari akad maka barang gadai nasabah dijual kepada masyarakat.
	Bila lama pengembalian pinjaman lebih dari perjanjian barang gadai dilelang kepada masyarakat

	Uang pinjaman (UP) gol A 90% dari taksiran.

Uang pinjaman (UP) gol BCD 90% dari taksiran.
	Uang pinjaman (UP) gol A 92% dari taksiran

Uang pinjaman (UP) gol BCD 88%, 86%

	Jasa jaminan dihitung dengan:

Konstanta x Taksiran
	Sewa modal dihitung dengan:

Prosentase x Uang Pinjaman (UP)

	Uang kelebihan (UK) = hasil penjualan – (uang pinjaman + jasa penitipan + biaya penjualan)
	Uang kelebihan (UK) = hasil lelang – (uang pinjaman + sewa  modal + biaya lelang)

	Bila dalam satu tahun uang kelebihan tidak diambil maka diserahkan kepada lembaga ZIS
	Bila dalam satu tahun uang kelebihan tidak diambil maka uang kelebihan tersebut menjadi milik pegadaian.


Sumber : Heri Sudasono, 2005:177
Jika kita bandingkan pembebanan variabel biaya-biaya tersebut maka kita dapatkan perbedaan yang cukup signifikan. Sebagaimana perhitungan dibawah ini:

	Gadai Syariah
	Gadai Konvensional

	Taksiran barang = Rp. 5.600.000
	Taksiran barang = Rp. 5.600.000

	Uang pinjaman yang diterima = 90% x Rp. 5.600.000 = Rp. 5.040.000 
	Uang pinjaman yang diterima =89% x Rp. 5.600.000 = Rp. 4.984.800

	Biaya administrasi barang = Rp. 25.000
	Biaya administrasi barang = Rp. 1 % x Rp. 4.984.800 = Rp. 49.840

	Jasa Titipan per 10 hari = 
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	Sewa modal per 15 hari = 1,3 % x Rp. 4.984.800 = Rp. 64.800

	Masa Periode waktu 3 bulan = 
[image: image2.wmf]800

.

604

.

12

400

.

50

Rp

x

=


Total = Rp. 629.800
	Masa periode waktu 4 bulan = 1.3 % x 8 x  Rp. 4.984.800 = Rp. 518.419
Total = Rp.568.259


Dalam proses perhitungan gadai terebut, bisa dilihat bahwa sistem yang di berlakukan di pegadaian konvensional itu merupakan transaksi riba. Hal ini bisa dilihat dalam pengenaan biayanya. Pegadaian konvensional memungut biaya dalam bentuk bunga yang bersifat akumulatif dan berlipat ganda, seperti dalam penetapan biaya administrasi menurut prosentase berdasarkan golongan barang, penundaan pembayaran satu hari saja bunga tersebut akan dua kali lipat. 
Sedangkan biaya di pegadaian syari’ah tidak berbentuk bunga, tapi berupa biaya penitipan, pemeliharaan, penjagaan dan penaksiran dari biaya-biaya ini hanya dikenakan satu kali saja.
Berdasarkan analisis yang disebut SWOT, yakni Strenght (kekuatan), Weakness (kelemahan), Opportunity (peluang) dan Threath (ancaman), dapat dilihat kelebihan dan kelemahan gadai syari’ah apabila dibandingan dengan gadai konvensional. Hasil analisa SWOT tersebut adalah sebagai berikut:

1. Kekuatan (Strenght) gadai syari’ah, bersumber dari:

a. Dukungan umat Islam yang merupakan mayoritas penduduk.

b. Dukungan lembaga keuangan Islam diseluruh dunia.
c. Pemberian pinjaman lunak qardhul hasan dan pinjaman mudhorabah dengan sistem bagi hasil pada pegadaian syari’ah sangat sesuai dengan kebutuhan pembangunan.

2. Kelemahan (Weakness) 

a. Berprangsaka baik kepada semua nasabahnya dan berasumsi bahwa semua orang yang terlihat dalam perjanjian bagi hasil adalah jujur dapat menjadi bumerang bagi lembaga gadai syari’ah.

b. Memerlukan metode penghitungan yang rumit.

c. Karena menggunakan konsep bagi hasil, Pegadaian Syari’ah lebih banyak memerlukan tenaga-tenaga profesional yang handal.

d. Perlu adanya perangkat peraturan pelaksanaan untuk pembinaan dan pengawasannya.

Sedangkan kelebihan Gadai Konvensional dibandingkan dengan gadai syari’ah  adalah :

a. Masyarakat Indonesia lebih banyak mengenal Pegadaian Konvensional karena berkembang lebih dulu.

b. Pegadaian konvensional sudah memasuki wilayah-wilayah kecamatan.

Dan kelemahannya yaitu Pegadaian Konvensional hanya melakukan satu akad perjanjian, yaitu: hutang piutang dengan jaminan barang bergerak yang jika ditinjau dari aspek hukum konvensional, keberadaan barang jaminan dalam gadai bersifat acessoir (tambahan) sehingga pegadaian konvensional bisa tidak melakukan penahanan barang jaminan.
B. Sistem Gadai Konvensional dan Gadai Syari’ah dalam Perspektif Hukum Islam Sebuah Analisis
Di dalam perjanjian gadai yang pada dasarnya adalah perjanjian utang piutang, dimungkinkan terjadi riba yang dilarang oleh syara’. Riba terjadi apabila di dalam perjanjian gadai diharuskan memberi tambahan sejumlah uang atau prosentase tertentu dari pokok utang, pada waktu membayar utang atau pada waktu lain yang telah ditentukan oleh murtahin. Hal ini lebih sering disebut dengan bunga gadai dan perbuatan yang dilarang oleh syara’.
 

Penetapan bunga gadai yang ada di lembaga pegadaian di bank-bank konvensional itu merupakan hal yang biasa dilakukan. Hal ini dikarenakan pendapatan terbesar dari Perum Pegadaian berasal dari pemungutan bunga dari pokok pinjaman.

Islam membenarkan adanya praktik utang piutang dengan cara akad gadai yang sesuai dengan prinsip syari’ah, yang bertujuan untuk melindungi kepentingan kedua belah pihak (rahin dan murtahin), yang bebas dari unsur-unsur riba di dalam akadnya. Karena penetapan bunga itu lebih banyak mendatangkan kemadharatan daripada manfaatnya.

Sedangkan gadai syari’ah tidak menganut sistem bunga, namun lebih menggunakan biaya jasa sebagai penerimaan dan labanya, yang dengan pengenaan biaya jasa tersebut paling tidak mengikuti seluruh biaya yang dikeluarkan dalam operasionalnya. Oleh karena itu untuk menghindari unsur riba (bunga) dalam gadai syari’ah dalam usahanya pembentukan laba, maka gadai syari’ah menggunakan mekanisme prinsip-prinsip syari’ah. Dan menurut hukum Islam sistem yang ada di Pegadaian Syari’ah sudah memenuhi prinsip-prinsip syari’ah Islam hanya saja dalam pelaksanaan prinsip-prinsip syari’at tersebut belum dibarengi dengan ketentuan-ketentuan yang murni dari ajaran Islam.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam sistem gadai konvensional dan gadai syari’ah masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan sebagaimana dalam gadai syariah, yaitu :

a. Berprasangka baik pada semua nasabahnya, ini memang dianjurkan dalam Islam, tetapi jika tanpa prinsip kehati-hatian bisa menjadi hambatan bagi perkembangan lembaga gadai itu sendiri. Misal : dalam bagi hasil setiap untung dan rugi itu harus dibagi kedua belah pihak. Tetapi karena nasabahnya tidak jujur, bisa saja si nasabah mengatakan kalau usahanya mengalami kerugian sehingga pihak pegadaian tidak memperoleh bagian laba yang seharusnya dia dapatkan.

b. Memerlukan metode penghitungan yang rumit terutama dalam menghitung biaya yang dibolehkan dan bagian laba nasabah yang kecil, karena biaya-biaya tersebut dihitung dari nilai barang bukan dari jumlah pinjaman seperti yang diberlakukan di Pegadaian Konvensional.
c. Lebih banyak memerlukan tenaga-tenaga profesional yang handal, karena menggunakan konsep bagi hasil yang adil, yang sangat jauh berbeda dengan cara konvensional yang hasil pendapatannya sudah tetap dari bunga.
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